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METODOLOGI PENELITIAN

Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada buyer/ seller yang memanfaatkan
fasilitas grup facebook Komunitas Malang Cinta Fauna (KOMACI)
melakukan transaksi pembelian barang/jasa.Berdasarkan hasil observasi pada
07-03-2014 sampai 14-05-2014 kurang lebih waktu 12 jam 60 orang yang

memanfaatkan grup ini untuk bertransaksi.

Pendekatan dan Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini sifatnya kualitatif yaitu penelitian yang
bermaksud untuk melakukan pengukuran yang cermat dan sistematis terhadap
fenomena sosial tertentu, dengan cara menafsirkan data yang ada. Penelitian
kualitatif merupakan penelitian yang berusaha menemukan teori yang berasal
dari data penelitian ini bersifat penjelasan terhadap fenomena yang ada
dengan mengembangkan konsep dan menghimpun fakta, tetapi tidak
melakukan hipotesa. Jadi disini peneliti bermaksud menafsirkan data yang
ada, dan menjelaskan fenomena transaksi jual beli yang terjadi di komunitas
facebook KOMACIdengan mengembangkan konsep serta menghimpun fakta
yang ada.

Subjek Penelitian
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Dalam penelitian ini terdapat subjek penelitian. Subjek penelitian yang
dimaksud disini adalah sasaran yang akan dituju oleh peneliti dalam
melakukan sebuah riset. Adapun subjek penelitiannya ini adalah seller, buyer,
bredder yang di rasa mumpuni berdasarkan hasil obserfasi tingkat keefektivan
berkecimpung di komunitas KOMACI. Alasan peneliti memilih subjek
penelitian ini karena peran subjek tersebut dirasakan berpengaruh terhadap
perkembangan komunitas KOMACI. Dari subjek penelitian diatas, peneliti
akan berusaha menggali informasi atau data-data yang dibutuhkan dalam
penelitian ini. Terutama pada efektiv tidaknya implementasi jual beli hewan
peliharaan ini  memanfaatkan komunitas KOMACI sebagai media
bertransaksi.

Data dan Sumber Data

Data adalah semua keterangan seseorang yang dijadikan narasumber
maupun yang berasal dari dokumen—dokumen baik dalam bentuk statistik
maupun dalam bentuk lainnya guna keperluan penelitian (Joko Subagyo,
1997). Menurut jenisnya data dibagi menjadi dua yaitu (Indriantoro dan

Supomo, 2002):

1. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumber
asli (tidak melalui perantara), Data ini dapat berupa opini subjek (orang)
secara individual atau kelompok, hasil observasi terhadap suatu benda
(fisik), kejadian atau kegiatan, dan hasil pengujian. Tehnik yang digunakan

untuk mendapatkan data primer yaitu: survei, observasi dan wawancara.



2. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak
langsung melalui media perantara. Penelitian ini menggunakan data
sekunder yang diperoleh dari jurnal, majalah, buku, serta penelitian
terdahulu yang membuat informasi atau data—data yang berkaitan
dengan penelitian berupa bukti, catatan atau laporan historis yang telah
tersusun dalam arsip baik yang dipublikasikan maupun yang tidak
dipublikasikan.

1.5 Metode Pengumpulan Data
1. Wawancara

Wawancara merupakan alat re-cheking atau pembuktian terhadap
informasi atau keterangan yang diperoleh sebelumnya. Tehnik wawancara
yang digunakan dalam penelitian kualitatif adalah wawancara mendalam.
Wawancara mendalam (in—depth interview) adalah proses memperoleh
keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil
bertatap muka antara pewawancara dengan informan atau orang yang
diwawancarai, dengan atau tanpa menggunakan pedoman (guide)
wawancara, di mana pewawancara dan informan terlibat dalam kehidupan
sosial yang relatif lama.

Selanjutnya wawancara dapat dilakukan secara terstruktur dan tidak
terstruktur, dan dapat dilakukan dengan tatap muka (face to face) maupun
menggunakan telepon (Sugiyono, 2010; 138-140).

1) Wawancara Terstruktur



Pada wawancara ini digunakan sebagai teknik pengumpulan
data, bila peneliti atau pengumpul data telah mengetahui dengan
pasti tentang informasi apa yang akan diperoleh. Dalam prakteknya
selain membawa instrument sebagai pedoman wawancara, maka
pengumpul data juga dapat menggunakan alat bantu seperti tape
recorder, gambar, brosur dan amterial lain yang dapat membantu
dalam wawancara.

2) Wawancara tidak Terstruktur

Wawancara tidak terstruktur maksudnya adalah wawancara
yang bebas di mana peneliti tidak menggunakan pedoman
wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk
pengumpulan datanya. Pedoman wawancara yang digunakan hanya
berupa garis-garis besar permasalahan yang akan ditanyakan

2. Observasi

Selain wawancara, observasi juga merupakan salah satu teknik
pengumpulan data yang sangat lazim dalam metode penelitian kualitatif.
Observasi  hakikatnya merupakan kegiatan dengan menggunakan
pancaindera, bisa penglihatan, penciuman, pendengaran, untuk memperoleh
informasi yang diperlukan untuk menjawab masalah penelitian.Hasil
observasi berupa aktivitas, kejadian, peristiwa, objek, kondisi atau suasana
tertentu, dan perasaan emosi seseorang. Observasi dilakukan untuk
memperoleh gambaran nyata suatu peristiwa atau kejadian untuk menjawab

pertanyaan penelitian.



Bungin (2007: 115-117) mengemukakan beberapa bentuk observasi,
yaitu: 1). Observasi partisipasi, 2). observasi tidak terstruktur, dan 3).
observasi kelompok. Berikut penjelasannya:

1) Observasi partisipasi adalah (participant observation) adalah metode
pengumpulan data yang digunakan untuk menghimpun data penelitian
melalui pengamatan dan penginderaan di mana peneliti terlibat dalam
keseharian informan.

2) Observasi tidak terstruktur ialah pengamatan yang dilakukan tanpa
menggunakan pedoman observasi, sehingga peneliti mengembangkan
pengamatannya berdasarkan perkembangan yang terjadi di lapangan.

3) Observasi kelompok ialah pengamatan yang dilakukan oleh sekelompok
tim peneliti terhadap sebuah isu yang diangkat menjadi objek penelitian.

3. Dokumen

Selain melalui wawancara dan observasi, informasi juga bisa
diperoleh lewat fakta yang tersimpan dalam bentuk surat, catatan harian,
arsip foto, hasil rapat, cenderamata, jurnal kegiatan dan sebagainya. Data
berupa dokumen seperti ini bisa dipakai untuk menggali infromasi yang
terjadi di masa silam.Peneliti perlu memiliki kepekaan teoretik untuk
memaknai semua dokumen tersebut sehingga tidak sekadar barang yang

tidak bermakna.

1.6  Instrumen Penelitian

Dalam penelitian skripsi ini, peneliti adalah sebagai instrumen dan

sekaligus sebagai pengumpul data. Oleh karena dalam penelitian kualitatif,



peneliti harus mutlak hadir sebagai pelaku penelitian. Kehadiran peneliti harus

dilukiskan secara eksplisit dalam laporan penelitian serta perlu dijelaskan

apakah peran peneliti sebagai partisipan penuh atau pengamat penuh. Selain

itu, instrumen pendukungnya dalam penelitian ini adalah pedoman wawancara,

pedoman observasi, dan pedoman dokumentasi.

A. Mengenai Implementasi e-marketing

1.
2.

3.
4.
5
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Menurut anda apa itu Internet Marketing?

Sudah berapa lama anda memanfaatkan Internet- Marketing tersebut
pada penerapan transaksi jualbeli hewan?

Internet- Marketing melaluiapa yang sering anda gunakan?

Apa yang anda ketahui tentang KOMACI?

Faktor apa saja yang mendorong anda melakukan transaksi
memanfaatkan media KOMACI?

Apa yang andak hauatirkan jika bertransaksi melalui pemanfaatan
KOMACI sebagai media pembantu?

Bagaimana cara anda menawarkan produk anda melalui KOMACI?
Butuh waktu berapa lama untuk mengetahui hasil yang anda
promosikan?

B. Mengenai efektivitas e-marketing

1.

2.

3.

Manfaat apa saja yang di dapat ketika memanfaatkan fasilitas
Internet- Marketing?

Seberapa sering anda memanfaatkan KOMACI sebagai media
bertransaksi?

Sudah berapa lama anda memanfaatkan KOMACI?

Kelemahan apa yang anda rasakan ketika menggunakan KOMACI
sebagai media pembantu masalah transaksi anda?

Menurut anda efektiv atau tidak pemanfaatan KOMACI terhadap
transaksi anda?

Kelebihan apa yang KOMACI berikan dari grupkomunitas-
komunitas hewan yang lain?

1.7 Tehnik Analisi Data

Setelah data diperoleh dari studi pustaka dan riset lapangan

dikumpulkan dan diklasifikasikan, maka langkah selanjutnya  dalam

penelitian ini adalah melakukan analisis data. Analisis data adalah suatu



cara atau langkah untuk mengolah data primer maupun data skunder yang
bermanfaat bagi penelitian guna mencapai tujuan akhir penelitian.

Bogdan dan Taylor (1992: 21-22) menjelaskan bahwa penelitian
kualitatif adalah salah satu prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa ucapan atau tulisan dan perilaku orang-orang yang diamati.
Pendekatan kualitatif diharapkan mampu menghasilkan uraian  yang
mendalam tentang ucapan, tulisan, dan atau perilaku yang dapat diamati
dari suatu individu, kelompok, masyarakat, dan atau organisasi tertentu
dalam suatu setting konteks tertentu yang dikaji dari sudut pandang yang
utuh, komprehensif, dan holistik. Penelitian kualitatif bertujuan untuk
mendapatkan pemahaman yang sifatnya umum terhadap kenyataan sosial dari
perpektif partisipan.

Menurut Milles dan Huberman (1992) menyatakan bahwa proses analisa data

terdiri dari 3 yaitu:

1. Reduksi data /data reduction
Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian
pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang
muncul dari catatan-catatan tertulis dilapangan. Reduksi juga dikatakan
proses merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-
halyang penting, dan dicari tema dan polanya.

2. Penyajian data/data display



Setelah data direduksi, langkah selanjutnya adalah penyajian data yang
bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, teks naratif, bagan,
hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya.
3. Conclusion / verification
Kegiatan untuk menarik suatu kesimpulan dan verifikasi, apabila
kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti
yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan
mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan
kesimpulan yang credible. (Sugiono, 2006: 276-284). Ferifikasi
merupakan upaya-upaya yang luas untuk menempatkan salinan suatu
temuan dalam seperangkat data yang lain. Singkatnya, makna-makna yang
muncul dari data harus diuji kebenarannya, kekokohannya, dan
kecocokannya. Reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan/verifikasi sebagai sesuatu yang jalin menjalin pada saat
sebelum, selama, dan sesudah pengumpulan data.
1.8 Metode Triangulasi
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan
pengecekan atau pembanding terhadap data itu (Moleong,2009: 330),
triangulasi sebagai gabungan atau kombinasi berbagai metode yang dipakai
untuk mengkaji fenomena yang saling terkait dari sudut pandang dan
perspektif yang berbeda. Menurutnya, triangulasi meliputi empat hal, yaitu:

(1) triangulasi metode, (2) triangulasi antar-peneliti (jika penelitian dilakukan



dengan kelompok), (3) triangulasi sumber data, dan (4) triangulasi teori. (

Rahardjo, 2013)

1.

3.

Triangulasi metode dilakukan dengan cara membandingkan informasi
atau data dengan cara yang berbeda. Dalam penelitian kualitatif peneliti
menggunakan metode wawancara, obervasi, dan survei.Untuk
memperoleh kebenaran informasi yang handal dan gambaran yang utuh
mengenai informasi tertentu, peneliti bisa menggunakan metode
wawancara dan obervasi atau pengamatan untuk mengecek
kebenarannya.Selain itu, peneliti juga bisa menggunakan informan yang
berbeda untuk mengecek kebenaran informasi tersebut. Triangulasi tahap
ini dilakukan jika data atau informasi yang diperoleh dari subjek atau
informan penelitian diragukan kebenarannya.

Triangulasi antar-peneliti dilakukan dengan cara menggunakan lebih
dari satu orang dalam pengumpulan dan analisis data. Teknik ini untuk
memperkaya khasanah pengetahuan mengenai informasi yang digali
dari subjek penelitian. Namun orang yang diajak menggali data itu harus
yang telah memiliki pengalaman penelitian dan bebas dari konflik
kepentingan agar tidak justru merugikan peneliti dan melahirkan bias
baru dari triangulasi.

Triangulasi sumber data adalah menggali kebenaran informai tertentu
melalui berbagai metode dan sumber perolehan data. Misalnya, selain
melalui wawancara dan observasi, peneliti bisa menggunakan observasi

terlibat (participant obervation), dokumen tertulis, arsif, dokumen



sejarah, catatan resmi, catatan atau tulisan pribadi dan gambar atau foto.
Masing-masing cara itu akan menghasilkan bukti atau data yang
berbeda, yang selanjutnya akan memberikan pandangan (insights) yang
berbeda pula mengenai fenomena yang diteliti.

4. Triangulasi teori. Hasil akhir penelitian kualitatif berupa sebuah
rumusan informasi atau thesis statement. Informasi tersebut selanjutnya
dibandingkan dengan perspektif teori yang televan untuk menghindari
bias individual peneliti atas temuan atau kesimpulan yang dihasilkan.
Selain itu, triangulasi teori dapat meningkatkan kedalaman pemahaman
asalkan peneliti mampu menggali pengetahuan teoretik secara
mendalam atas hasil analisis data yang telah diperoleh.

Praktek di lapangan ~saat penelitian dilakukan~ triangulasi
dapatdikombinasikan misalnya kombinasi triangulasi sumber dan triangulasi
metode. Triangulasi yang menggunakan kombinasi teknik triangulasi sumber
data dantriangulasi metode seperti circle, yang dapat diawali dari penemuan data
dari sumber mana saja lalu dicross-check pada sumber lain dengan metode lain
pula. Sampai data lengkap dan jenuh sekaligus validasi dari berbagai sumber
sehingga dapat menjadi dasar untuk penarikan kesimpulan.Dengan teknik ini
diharapkan data yang dikumpulkan memenuhi konstruk penarikan
kesimpulan.Kombinasi triangulasi ini dilakukan bersamaan dengan kegiatan di
lapangan, sehingga peneliti bisa melakukan pencatatan data secara
lengkap.Dengan demikian, diharapkan data yang dikumpulkan layak untuk
dimanfaatkan.



